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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sistem kekerabatan masyarakat Cina berdasarkan pada ajaran
konghucuisme dari ajaran ini adalah membentuk keseimbangan sosial dalam
masyarakat. Ajaran ini baru dapat berhasil dicapai bia setiap orang
menyadari kedudukannya dalam masyarakat dan bertingkah laku sesuai
dengan posisi masing-masing.’

Dalam masyarakat feodal kedudukan perempuan sangat
rendah, baik dalam sistem kekerabatan, perkawinan maupun pendidikan
Perempuan dianggap membawa kerugian dalam keluarga, lemah dan pasif,

sedangkan laki-laki dianggap membawa keberuntungan, kuat dan aktif 2

' Olga Lang, Chinese Family and Society, (Republic of China, 1982), hal 14,
? Katie Curtin, Women m China, (New York, 1975), hal. 10.




Ci Xi sebagai selir kaiser Xian Feng bukanlah sosok perempuan
yang seperti tersebut d atas. la seorang yang ingin dihargai dan diakui
keberadaannya oleh masyarakat la juga seorang wanita yang ambisius.
Dalam kehidupannya ia selalu berusaha untuk mendapatkan apapun yang
diinginkannya, dengan segala cara tanpa memikirkan akibat atau resiko yang
akan dihadapinya. Salah satu ambisinya ialah ia ingin duduk di penierintahan
Qing. Hal ini tidaklah mungkin terjadi pada masa itu, namun bagi Ci Xi tiada
yang mustahil untuk mencapai sesuatu bila @ ingin berusaha dan ia pun
dapat membuktikannya.®

Sejak ia dpkh menjadi selir kaisar Xian Feng, ia mulai turut
campur dalam hal pemerintahan. Kaisar Xjan Feng memerintah kekaisaran
Qing mulai tahun 1851-1862. la adalah putra keempat dari. kaisar Dao Guang
yang memerintah tahun 1821-1851.*

Sejgk Ci X berhasil duduk d pemerintahan, ia selalu
mempengaruhi kaisar Xian Feng dengan- pendapat-pendapatnya yang
sebenarnya hanya menguntungkan diri sendiri. Tak heran banyak orang yang
dirugikan olehnya, bahkan ia merupakan salah satu penyebab kemunduran
dan berakhirnya kekaisaran dinasti Qing. Banyak orang yang tidak menyukai

dia, namun tidak satu orang pun dari kalangan pejabat istana dapat

® Vare, Daniele, The Last of Empresses, (London, 1983), hal. 149,
“Ibid. hal 79.




menyingkirkannya, karena Ci Xi akan menyir.gkirkan terlebih dahulu orang
yang akan menghalangi rencananya bahkan membunuh mereka.®

Dibalik kekuatan politik Ci Xi, Masyarakat Makin Menderita dan
miskin. Apalagi setelah kaisar Xian Feng meninggal dunia, anak Ci Xi yang
masih sangat muda yaitu Tong Zhi diangkat menjadi kaisar. Karena Tong Zhi
masih kecil, sehingga ibunya mengangkat dirinya uMtuk menjadi wali kaisar.
Sejak itu i@ semakin leluasa Mencampuri urusan negara, bahkar hampir
semua masalah negara diputuskan olehnya. Tong Zhi tidak memiliki
keturunan, istrinya bunuh diri karena selalu mendapat tekanan dari Ci X
Sebagai pengganti Tong Zhi, Ci Xi memiiih anak adik perempuannya yang
bernama Zai Tian dengan gelar Guang Xu.

Selama Ci Xi turut campur di dalam pemerintahan banyak terjadi
Perjanjian yang tidak seimbang terhadap perekonomian yang bersumber dari
konsesi asing dan daerah kedudukan utama. Misalnya, Perjanjian
Shimonoseki yang berisi tuntutan-tuntutan bangsa Jepang yang merugikan
bangsa Cina. Selain itu, hak untuk berdagang di sepanjang pantai. hak
mendirkan pabrik di pelabuhan, hak pembangunan rel kereta api dan hak
peredaran uang dintervensi oleh bangsa asing sehingga perekonomian Cina
mengalam kerugian besar.® Ditambah lagi Masalah dalam negeri yaitu

terjadinya korupsi, tidek disiplin dalam bekerja dan mementingkan

* Ibid. hal, 77.
* W.D. Sukisman. Sejarah Cina Kontemporer, (Jakarta, 1992), hal. %9



kepentingan pribadi di kalangan para pejabat negara. Krisis ini terjadi di
mana-mana, sehingga negara tidak dapat melindungi rakyatnya, sehingga
kesengsaraan melanda kehidupan rakyat’ Kesengsaraan yang terus
menekan rakyat mendorong mereka untuk mengadakan pemberontakan-
pemberontakan sebagai reaksi ketidaksenangan rakyat terhadap pemerintah.
Pada masa dinasti Qing, terjadi tiga peristiwva pemberontakan
yang besar, yaitu pemberontakan pertama adalah Taiping Tianguo yang
terjadi tahun 1850-1864. Setelah perang candu berakhir tahun 1842, pajak
menjadi tinggi dan sangat memberatkan rakyat terutama para petani,
sehingga mereka melakukan pemberontakan. Pemberontakan ini dipimpin
oleh Hong Xiu Chuan yang berasal dari Guang Dong dan Yang Shi Ching
(teman Hong), sehingga pemberontakan Taiping juga dikenal dengan sebutan
pemberontakan HongYang atau disebut juga dengan pemberontakan bandit
berambut panjang. Mereka menginginkan pembaharuan dibidang:
1. Ekonomi
a. Pemiikan tanah secara umum sehingga sistem feodal sudah  tidak
berlaku lagi.
b. Pembagian hasil dibagi secara merata termasuk di daerah daerah yang
kekurangan.
c. Mengakui perdagangan bebas dengan luar negeri namun melarang

perdagangan candu.

" Alber Feueverwer, Modern China, (Printie Hall, Inc. Englewonod), hal54-56.



2. Politik
Salah satunya adalah menanamkan konsep persamaan antar bangsa
sehingga menerima hubungan baik dengan negara asing.

Pemberontakan Taiping Tianguo tidak berhasil karena yang
berbakat dalam bidang politik hanya Hong Xiu Quan saja. Meskipun memiliki
pahlawan-pahlawan yang tangguh, namun mereka ini tidak mengerti soal
politik, dan perhatian mereka hanya tertujy pada daerah-daerah yang baru
saja. Selain itu, daerah-daerah yang telah berhasil direbut tidak terpelihara
dan negara Taiping mempunyai dasar politik Fristen. Hal ini kurang efektif di
negara Cina yang masih berpegang teguh pada ajaran lama vyaitu
Konghucuisme.

Pemberontakan kedua merupakan Gerakan Pembaharuan 100
hari yang dipimpin oleh Kang You Wei. Kekalahan Cina terhadap Jepang
mendukung golongan progresif untuk melakukan pembaharuan. Mereka
menginginkan agar Cina meninggalkan sistem kuno dan belajar dari Eropa.
Kaisar Guang Xu (1875-1908) mulai beranjak dewasa dan sudah berhak
memegang pemerintahan. Hal ini memberikan keseMpatan bagi para reformis
untuk melancarkan program mereka. Program-program tersebut khususnya
dilhami Sir Peter Agung dari Rusia dan restorasi Meiji ni Jepang. Pada
restorasi Meiji (1868), Jepang membuka diri terhadap dunia luar dalam bidang

politik, ekonomi, sosial dan budaya. Saat inilah Jepang mendapatkan



pengaruh dari Barat, sehingga terjadilah modernisasi yang menyebabkan
bangkitnya negara Jepang, Hal ini membuka saluran-saluran baru untuk
mobiiitas sosial, sehingga rakyat menyadari pentingnya membuka hubungan
dengan negara luar untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya.

Sejek musim panas 1898 negara Cina dibanjiri oleh peraturan
pembaharuan yang merubah hampir disemua bidang yaitu bidang tata
negara, pendidikan (bahkan sistem ujign negara) dan kemiliteran semuanya
dimodernisasikan. Setelah gerakan ini berjalan genap 100 hari Ci Xi dan
kaum konservatif lainnya berhasii menggagalkan gerakan ini. Akibat
kekalahan ini, Kang You Wei dan teman-temannya melarikan diri ke Jepang.

Kntiga adalah Pemberontakan Yi He Tuan terjadi tahun 1900
yang dipimpin oleh pangeran Duan. Yi He Tuan adalah -organisasi rahasia
yang melakukan kegiatan-kegiatan magis, anti bangsa asing dan anti dinasti.
Gerakan ini muncul karena sudah parahnya tingkat penderitaan dan
kelaparan rakyat Cing, yang dikarenakan datangnya bangsa asing yang
mendominasi perekonomian Cina. Penysbaran agama Kristen yang dilakukan
oleh misionaris dianggap sebagai pengacau dalam kehidupan masyarakat,
Selain itu juge, Cina mengalami bencana alam yaitu banjir di beberapa
daerahnya. Gerakan ini berkembang dan tersebar luas sangat cepat,
sehingga pemerintah agek sulit untuk menumpasnya. Ci Xi tidak bersikap

tegas untuk memberantas kelompok Yi He Tuan ini, ia mempunyai rencana



lain yaitu mengajak kerjasama untuk mengusir bangsa asing dari Cina. Ci X
mengetahui kalau kelompok ini membenci bangsa asing terutama dengan
kegiatannya vyaitu penyebaran agama Kristen. Akhirnya Yi He Tuan
bekerjasama dengan pemerintah untuk bersama-sama mengusir bangsa
asing dari Cina. Setelah bangsa asing berhasil ditaklukkan, Ci Xi segera

menumpas gerakan Yi He Tuan ini.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam pembahasan
skripsi ini sehubungan dengan judul “Ci Xi dan Pemberontakan Yi He Tuan
Tahun 1900° adalah keterlibatan Ci Xi sebagai wanita Cina satu-satunya
dalam pemerintahan dinasti Qing. Skap C X sangat berbeda dalam
menghadapi Organisasi Rahasia Yi He Tuan ini. Ci Xi mendukung dan
mengajak kerjasama untuk mencapai satu tujuan yang sama yaitu mengusir
bangsa asing dari negara Cina. Sejak kedatangan bangsa asing, rakyat Cina

hidup semakin miskin dan menderita.

1.3 Ruang Lingkup
Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman agar tidak
terjadi penyimpangan, maka penulis membatasi permasalahan tentang

peranan Ci X dalam pemerintahan khususnya dalam menghadapi



Pemberontakkan Yi He Tuan tahun 1900 dan dampaknya dari
pemberontakkan tersebut terhadap pemerintah Qing hingga berakhirnya

pemberontakkan tersebut.

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan skripsi ini adalah memberikan suatu analisis
terhadap kekuatan politk Ci Xi sebagai bu suri yang bersembunyi di balik
kekaisaran. Selain itu untuk mengetahui sikap dan tindakan Ci Xi dalam
menghadapi pemberontakan Yi He Tuan yang ingin menghancurkan dinasti

Qing dan mengusir bangsa asing.

1.5. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari ma bab. Adapun
pokok-pokok pembahasan yang akan diuraikan, sebagai berikut:
BAB ! :Pendahuluan.
Berisi latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup, tujuan
penulisan dan sistematika penulis.
BAB 1l : Awal Kehidupan Ci Xi Dalam Pemerintahan.
Dalam bab ini dibahas mengenai riwayat hidup Ci Xi mulai dari
masa kanak-kanak sampai remaja, dan masuknya Ci Xi dalam

dunia politik dengan ikut sertanya Ci Xi dalam pemerintahan Qing.
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BAB Il

BAB v

BABV

: Latar Belakang PemberontakkanYi He Tuan.

Pada bab ini menjelaskan mengenai asal-usul Organisasi Rahasia
Yi He Tuan dan latar belakang terjadinya pemberontakkan Yi He

Tuan.

: Sikap Ci Xi Dalam Menghadapi Pemberontakkan Yi He Tuan,

Bab NV merupakan inti dari pembahasan skripsi yaitu hubungan
keriasama Ci Xi dengan Organisasi Rahasia Yi He Tuan,
‘Pernyataan Damai  Protokol 1801” dan  berakhirnya

pemberontakan Yi He Tuan.

: Penutup

Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahasan

skripsi ini secara keseluruhan.




